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Abstrak: Hasil belajar adalah suatu tolak ukur untuk melihat berhasilnya siswa
dalam memahami materi sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas VIII SMP
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses yang dialami oleh manusia yang sifatnya tersistematik atau
tersusun. Untuk mencapai tujuan yaitu membentuk kepribadian siswa, maka proses pendidikan harus
dilaksanakan secara sistematik. Interaksi edukatif dapat terjadi di mana saja, di dalam keluarga, di
lingkungan sekitar atau lingkungan pendidikan pada umumnya atau sekolah (Sarumaha, 2023).
Pendidikan yang berkualitas merupakan perolehan nilai dari hasil belajar siswa. Nilai hasil belajar
siswa dapat lebih ditingkatkan apabila pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien dengan
ditunjang oleh tersedianya sarana dan prasarana pendukung serta kecakapan guru dalam pengelolaan
kelas dan pengusaan materi yang memadai (Idaryani, 2021). Salah satu faktor yang dianggap pilar utama
dalam mewujudkan pendidikan yang lebih baik yaitu faktor kognitif atau prestasi akademik (Farhan, Hakim,
& Apriyanto, 2022).

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari pada
semua jenjang pendidikan, baik jenjang SD, SMP, SMA, SMK, maupun jenjang perkuliahan.
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari,
karena melalui pendidikan matematika siswa dimungkinkan memperoleh bekal dalam menghadapi
tantangan diera globalisasi ini (Tiakur, dkk.). Fadjar (2014) menyatakan bahwa matematika sangat
penting untuk dipelajari karena matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir yang sangat
dibutuhkan pada masa kini. Matematika adalah cara pengorganisasian pengalaman kita tentang dunia.
Memperkaya pemahaman kita dan memungkinkan kita untuk berkomunikasi dan memahami
pengalaman kami. Dengan melakukan matematika kita dapat memecahkan berbagai tugas praktis dan
masalah kehidupan nyata. Kami menggunakannya di banyak bidang kehidupan kita (Nuraini &
Afifurrahman, 2023).

Rendahnya hasil belajar matematika siswa juga disebabkan oleh beberapa faktor
diantarannya adalah matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap menjadi
pelajaran yang sulit oleh peserta didik sehingga kurangnya minat belajar peserta didik terhadap
pembelajaran matematika, banyak rumus-rumus yang harus dipelajari dan soal-soal yang sulit
untuk dipahami, sehingga membuat minat dan bakat peserta didik tidak berkembang dalam
mempelajari pelajaran matematika (Fadillah, 2016)

Mahmud (dalam, (Yukentin, dkk., 2018)) Juga mengungkapkan bahwa hasil belajar
matematika siswa tidak mudah untuk didapatkan melainkan ada faktor-faktor yang turut
mempengaruhi siswa dalam mengikuti pembelajaran antara lain faktor individual, faktor sosial, dan
faktor struktural. Pertama, faktor individual yaitu faktor internal yang dimiliki siswa atau faktor yang
ada dalam diri siswa, seperti kondisi jasmani dan rohaninya. Kedua, faktor sosial yaitu faktor
eksternal siswa, seperti kondisi lingkungan. Sedangkan, faktor struktural adalah pendekatan belajar
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar adalah suatu tolak ukur untuk melihat berhasilnya siswa dalam memahami materi
sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan memperolehnya dengan evaluasi, dan kualitas
keberhasilan didapat dari tes pada akhir pembelajaran (Fauziah dalam Paba dkk., 2020)). Hasil belajar
siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar
sedangkan pengertian matematika yang dikemukan oleh Suherman, berbagai pendapat muncul
tentang pengertian matematika tersebut, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing
yang berbeda. Matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang, matematika adalah ilmu yang
mempelajari hubungan pola bentuk, dan struktur, matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif,
matematika adalah aktivitas manusia.

Menurut Ruseffendi dalam, (Agustina & Patimah, 2019)) menyatakan bahwa banyak siswa
yang setelah mempelajari matematika tidak dapat mengerti bahkan pada materi yang sederhana,
banyak konsep yang dimengerti kurang tepat sehingga matematika dianggap rumit. Padahal
pemahaman merupakan hal yang paling utama dalam pembelajaran matematika. Dalam proses
pembelajaran, keberhasilan siswa dapat dilihat dari pemahaman konsep, penguasaan materi, serta
hasil belajar siswa.
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Secara umum ketidakaktifan dan rendahnya nilai tes siswa yaitu disebabkan oleh minimnya
penguasaan matematika dasar, mereka mengalami kesulitan dalam memahami gambar, dan konsep
matematika seperti pada materi bentuk pangkat (Ritonga, 2023). Kesulitan yang dihadapi siswa dalam
memahami materi memungkinkan terjadinya kesalahan dalam menyelesaiakan soal. Selain itu, materi
bentuk pangkat adalah salah satu materi prasyarat untuk mempelajari materi bentuk akar. Maka dari
itu, sangat disayangkan jika siswa masih melakukan banyak kesalahan dalam menyelesaikan soal
pada materi ini (Mukarramah, 2017).

Seperti pada materi operasi aljabar pada bentuk pangkat dan akar tidak terlepas dari fakta,
konsep, prinsip dan keterampilan yang membutuhkan kemampuan konseptual dan prosedural siswa.
Pada materi operasi aljabar pada bentuk pangkat dan akar menuntut berbagai materi prasyarat yang
harus dikuasai siswa antara lain menyamakan penyebut, perkalian silang, operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk pangkat, operasi perkalian dan pembagian bentuk akar, serta materi prasyarat
lainnya (Pujilestari, 2018).

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Batubara & Sutirna, 2023) ditemukan juga
presentase hasil belajar siswa disekolah peneliti tersebut sangat rendah. Kesaahan dalam menjawab
soal menjadi faktor utama rendahnya hasil belajar siswa

Mengingat pentingnya mengetahui hasil belajar dan letak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal materi perpangkatan maka perlu dilakukan penelitian agar guru dapat
memperbaiki jika terjadi kekurangan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa serta letak
kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada Materi Bentuk Pangkat”. Bertujuan untuk menganalisis hasil
belajar siswa dan bentuk kesalahan dalam menyelesaikan soal bentuk pangkat. Sedangkan rumusan
masalahnya yaitu bagaimana hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk pangkat dan dimana
letak kesalahan yang dilakukannya.

METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif untuk mengetahui dan
mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk pangkat. Deskriptif kualitatif
adalah penelitian untuk memahami kejadian yang dialami oleh subjek penelitian mengenai perilaku,
persepsi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi kata-kata atau bahasa, pada
suatu konteks yang ilmiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Permatasari dkk., 2021).

penelitian kualiatatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalan mengenai
masalah-masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas
sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Karena peneliti
menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari lingkungan sekeliling, dan
bagaimana makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting)
yang alamiah (naturalistic) bukan hasil perlakuan (treatmen) atau manipulasi variabel yang
dilibatkan (Fadli, 2021).

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
tertentu. Fenomena ini dapat berupa sesuatu hal yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya yang secara holistik dideskripsikan dalam bentuk kata-
kata yang menggambarkan kondisi apa adanya. Data yang diperoleh tersebut diolah dengan
menggunakan metode kualitatif, dengan analisis data bersifat induktif/kualitatif. Hasil penelitian
kualittatif ini lebih menekankan makna daripada generalisasi (Harahap, 2020).

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Sungai Penuh pada kelas VIII yang berjumlah 9
siswa. Instrumen penelitiannya yaitu instrumen tes berupa soal uraian sebanyak 8 butir pada materi
bentuk pangkat yang disesuaikan dengan indikator ketercapaian materi dan instrumen disusun
berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran matematika. Berikut merupakan indikator
ketercapaian materi yang digunakan sebagai acuan penyusunan soal.
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Tabel 1. Indikator Ketercapain Materi
0 Indikator Ketercapain Materi
Menentukan hasil perpangkatan bilangan negatif
Menentukan hasil dari perkalian pangkat
Menentukan hasil dari pembagian pangkat
Menentukan hasil pangkat negatif
5.  Menentukan hasil pecahan pangkat
(Singkam, dkk., 2022)

Instrumen tersebut dilakukan penskoran sesuai dengan skoring yang telah didiskusikan
dengan guru matematika, kemudian skor tersebut dianalisis menggunakan intespretasi skor
seperti pada Tabel 2.

Rl S P

Tabel 2. Kategori Interpretasi Skor Tes

Nilai Kategori
<40 Sangat Kurang
40-55 Kurang Baik
55-69 Cukup
70-84 Baik
85-100 Sangat Baik

(Kartika, 2018)
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan satu kelas terdiri dari 8 siswa kelas VIII semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024 di SMP Negeri 10 Sungai Penuh. Berikut merupakan hasil tes siswa SMP Negeri
10 Sungai Penuh.

Tabel 3. Hasil Tes

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1. DW 100 Sangat Baik
2. Y 75 Baik
3. HPK 57,5 Cukup
4, J 12,5 Sangat Kurang
S. ARS 12,5 Sangat Kurang
6. Al 12,5 Sangat Kurang
7. | 12,5 Sangat Kurang
8. AA 0 Sangat Kurang
Tabel 4. Hasil Tes Instrumen Materi Bentuk Pangkat
Indikator Ketercapain Materi Jumlah siswa yang memenuhi indikator  Presentase
Menentukan hasil perpangkatan 4 50%
bilangan negatif
Menentukan hasil dari perkalian 3 37,5%
pangkat
Menentukan hasil dari pembagian 3 37,5%
pangkat
Menentukan hasil pangkat negatif 3 37,5%
Menentukan hasil pecahan pangkat 2 25%
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Tabel 4 menunjukkan hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal bentuk pangkat.
Indikator pertama memperoleh presentase 50% dari 8 orang siswa setengah dari jumlah siswa dapat
menyelesaikan soal perpangkatan bilangan negatif, sedangkan persentase yang diperoleh untuk
indikator kedua, ketiga dan ke empat sama yaitu 37,5 % karena dari 8 siswa hanya 3 orang siswa
yang bisa menyelesaikan soal dengan ketika indikator tersebut. Dan yang terakhir indikator ke 5 dari
8 siswa hanya 2 orang siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan indikator tersebut dengan
presentase 25%.

Dalam penyelesaian soal indikator pertama siswa sudah baik dalam menentukan bentuk dari
bilangan negatif berpangkat, namun masih ada kesalahan dalam penjumlahan akhir perkalian , dapat
dilihat dari salah satu jawaban siswa pada gambar di bawah.

Gambar 1. Jawaban Siswa Untuk Indikator Pertama

Dari gambar 1 terlihat bahwa siswa dapat mengerti bagaimana menyelesaikan soal
perpangkatan. Terlihat dari cara siswa tersebut menjawab soal tersebut siswa menjawab soal (-2)°
dengan mengkalikan 2 sebanyak 6 kali. Akan tetapi siswa tersebut membuat kesalahan pada bagian
hasil perkaliannya. Yang mana seharusnya hasil dari (-2)°® adalah 64.

Selanjutnya soal indikator kedua, pada soal indikator kedua siswa melakukan kesalahan
konsep dalam menyelesaikan perkalian perpangkatan. Dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar 2. Jawaban Siswa Untuk Indikator Kedua

Dari gambar 2 terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan dari pertama menyelesaikan soal,
pada gamabar terlihat siswa langsung menuliskan hasil tanpa tahap-tahap penyelesain. Untuk
menyelesaikan soal tersebut seharusnya siswa menambahkan pangkat nya terlebih dahulu berikut
adalah tahapan penyelesain soal yang benar:

(42 X 43) = 4213 = 45
=4X4X4%X4X%x4
= 1024

Selanjutnya soal indikator ketiga, pada soal indikator ketiga siswa sama hal nya dengan
indikator ke dua, siswa melakukan kesalahan konsep dalam menyelesaikan perkalian perpangkatan.
Dapat dilihat dari gambar berikut.
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Gambar 3. Jawaban Siswa Untuk Indikator Ketiga

Dari gambar 3 terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan dari pertama menyelesaikan soal,
pada gambar terlihat siswa sudah melakukan tahap perpangkatan pembagian tetapi salah. Untuk
jawaban dan tahap penyelesain yang benar adalah sebagai berikut.

(67:6%) =6""*=63
=6X6X6
=216

Selanjutnya indikator ke empat, pada soal indikator ketiga siswa melakukan keselahan yang
sama dengan indikator pertama, siswa sudah mampu mengerjakan setengah dari tahap mengerjakan
soal indikator tersebut . Dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar 4. Jawaban Siswa Untuk Indikator Keempat

Dari gambar 4 terlihat bahwa siswa dapat mengerti bagaimana menyelesaikan soal
perpangkatan negatif. Terlihat dari cara siswa tersebut menjawab soal tersebut siswa menjawab soal
(-2)® dengan merubah kedalam bentuk pecahan. Akan tetapi siswa tersebut membuat kesalahan yang

mana tidak menuliskan hasil akhir. Yang mana seharusnya hasil dari (4)* adalah 2—;6.

Yang terakhir indikator kelima, pada soal indikator kelima siswa melakukan keselahan yang
sama dengan indikator pertama, siswa sudah mampu mengerjakan setengah dari tahap mengerjakan
soal indikator tersebut akan tetapi siswa melakukan kesalahan saat menuliskan hasil akhir. Dapat
dilihat dari gambar berikut.

Gambar 5. Jawaban Siswa Untuk Indikator Kelima

Dari gambar 5 terlihat bahwa siswa dapat mengerti bagaimana menyelesaikan soal perpecahan
bentuk pangkat. Terlihat dari jawaban siswa dimana siswa sudah berhasil melakukan perpangkata
pecahan dengan memberi pangkat pada bilangan penyebt dan pembilang. Akan tetapi siswa melakuka

kesalahan dalam menuliskan hasil akhir dimana hasil akhir yang benar adalah %.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kami mengetahui bahwa dari 8 siswa hanya 2
orang siswa yang dapar menyelesaikan soal soal yang diberikan secara tuntas. Semua pertanyaan
yang di uji kan memuatberhubungan semua dengan perpangkatan. Dari hasil penelitian yang
dilakukan terlihat bahwa mayoritas siswa banyak mengalami kesalahan pada tahapan pengerjaan soal
karena sebagian siswa hanya menyelesaikan sebgaian tahapan dalam pengerjaan soal. Hasil penelitian
ini dilakukan dengan 5 indikator ketercapain materi.

Menurut temuan penelitian, siswa mendapatkan hasil paling rendah pada 4 indikator dari 8
siswa tidak sampai 50% siswa yang mampu mengerjakan soal soal tersebut. Pada soal bilangan
negatif berpangkat jika disesuiakan dengan indikator hanya 4 orang siswa yang berhasil mengerjakan
soal tersebut. Untuk indikator perkalian pangkat hanya 3 orang dari 8 siswa yang berhasil
mnegerjakan soal kealahan yang dilakukan oleh siswa pada indikator kedua adalah siswa melakukan
kesalahan konsep perpangkatan pada perkalian dimana seharusnya siswa melakukan penjumlahan
pangkat yang ada pada kedua bilangan yang dikalikan. Selanjutnya untuk inidikator ke tiga sama hal
nya dengan indikator ke dua, pada indikator pembagian bilangan berpangkat siswa juga melakukan
kesalahan konsep dimana seharusnya jika menyelesaikan soal pembagian bilangan berpangkat siswa
seharusnya mengurangi pangkat yang ada pada bilangan untuk menemukan hasil akhir. Indikator
keempat pangkat negatif, dari 8 siswa hanya 3 yang berhasil mnegerjakan soal pada indikator ini,
kesalahan yang dilakukan siswa adalah tidak merubah soal kedalam bentuk pecahan. Dan yang
terakhir indikator ke lima perpangkatan soal pecahan hampir sebagian siswa melakukan kesalahan
dalam membuat hasil akhir.

SIMPULAN

Menurut temuan penelitian dan analisis yang telah dipaparkan diketahui bahwa masih banyak
siswa yang belum mnegerti bagaimana menyelesaikan soal bentuk pangkat ini terlihta dari hasil-hasil
yang diperoleh siswa dimana hanya 1 orang siswa yang medapatkan nilai 100 dg keterangan sangat
baik, 1 orang siswa mendapkan nilai 75 dengan keterangan baik, 1 orang dengan nilai 57,5 dengan
keterangan cukup baik, 4 orang siswa dengan hasil 12,5 keterangan kurang baik, dan satu orang siswa
dengan nilai 0 keterangan kurang baik.
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